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Abstrak 


Energi adalah sesuatu yang bersifat abstrak yang sukar dibuktikan tetapi dapat dirasakan 
adanya dan mempunyai kemampuan untuk melakukan kerja (energy is the capability for 
doing work). Tujuan dari dilakukanya penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik 
briket daun jati dan daun jambu mete dengan komposisi yang di variasikan. metode 
pelitian yang di gunakan yaitu melakukan analisis karakteristik temperatur nyala dan kuat 
tekan. Analisis karakteristik temperatur nyala dan kuat tekan dilakukan dengan 3 variasi 
susunan komposisi (70 daun jati 20 daun jambu 10 tanah liat, 50 daun jati 40 daun jambu 
10 tanah liat, 20 daun jati 70 daun jambu 10 tanah liat). Dari hasil yang di dapatkan bahwa, 
briket dengan komposisi 70 % daun jambu mete dan 20 % daun jati dengan perekat tanah 
liat 10 % merupakan komposisi yang baik dibandingkan dengan komposisi lainnya dengan 
nilai tempeatur 233 °C dan nilai kuat tekan 0,06272 N/mm2. 


Kata kunci: Briket, daun jati, dan daun jambu mete 


Abstract 


Energy is something abstract that is difficult to prove but can be felt and has the ability to 
do work (energy is the capability for doing work). The purpose of this study was to 
determine the characteristics of teak Leaves and cashew leaves briguettes with varied 
compositions. The research method used is to analyze the characteristics of the flame 
temperature and compressive strength. Characteristic analysis of flame temperature and 
compressive strength was carried out with 3 variations of composition composition (70 
teak leaves 20 guava leaves 10 clay, 50 teak leaves 40 guava leaves 10 clay, 20 teak leaves 
70 guava leaves 10 clay). From the results obtained, briquettes with a composition of 70 
% cashew leaves and 20 % teak leaves with 10% clay adhesive are a good composition 
compared to other compositions with a temperature value of 233 °C and a compressive 
strength value of 0.06272 N/mm?. 


Keywords: Briquettes, teak leaves, and cashew leaves 


Masalah keterbatasan Bahan Bakar Minyak 
(BBM) di dunia terjadi karena bahan baku yang 


Energi adalah sesuatu yang bersifat abstrak 
yang sukar dibuktikan tetapi dapat dirasakan 
adanya dan mempunyai kemampuan untuk 
melakukan kerja (energy is the capability for doing 
work [1]. Di Indonesia kebutuhan dan konsumsi 
energy terfokus kepada penggunaan Bahan Bakar 
Minyak (BBM) yang cadangannya semakin menipis, 
sedangkan pada sisi lain terdapat sejumlah energi 
biomassa yang kuantitasnya cukup melimpah 
namun belum dioptimalkan penggunaannya. 
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berasal dari fosil sudah mulai menipis. Hal yang 
sama juga terjadi di Indonesia Semakin 
berkurangnya sumber bahan bakar minyak 
diIndonesia menyebabkan kebutuhan akan bahan 
bakar minyak menjadi tidak seimbang dengan laju 
penggunaannya. 

Energi merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam kehidupan manusia. Sumber 
energi yang saat ini dominan dipakai adalah energi 
fosil, khususnya minyak bumi. Dengan berjalannya 
waktu, semakin banyak orang memakai energi 
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yang tidak dapat diperbaharui ini, persediaan 
minyak bumi semakin menipis dan harganya 
bertambah mahal [2]. 

Biomassa adalah sumber energi yang berasal 
dari tumbuhan atau bagian-bagiannya seperti 
bunga, biji, buah, daun, ranting, batang, dan akar, 
termasuk tanaman yang dihasilkan oleh kegiatan 
pertanian, perkebunan, dan hutan. Biomassa 
adalah campuran material organik yang kompleks, 
biasanya terdiri dari karbohidrat, lemak, protein 
dan beberapa mineral lain yang jumlahnya sedikit 
seperti sodium, fosfor, kalsium dan besi [3]. 

Biomassa merupakan istilah untuk semua 
bahan organik yang berasal dari tanaman 
(termasuk alga, pohon dan tanaman). Biomassa 
diproduksi oleh tanaman hijau yang mengkonversi 
sinar matahari menjadi bahan tanaman melalui 
proses fotosintesis sumber daya biomassa dapat 
dianggap sebagai materi organik, di mana energi 
sinar matahari yang disimpan dalam ikatan kimia. 

Biomassa memiliki potensi untuk menjadi 
salah satu sumber energi utama dimasa 
mendatang, dan modernisasi sistem bioenergi 
disarankan sebagai kontributor penting bagi 
pengembanagn energi berkelanjutan di masa 
depan, khususnya bagi pembangunan 
berkelanjutan di negara-negara industri maupun di 
negara-negara berkembang [4]. 


Briket 


Briket arang merupakan arang yang diolah 
lebih lanjut yang kemudian menjadi bentuk atau 
penampilannya lebih menarik yang kemudian 
dapat digunakan sebagai keperluan sehari-hari 
seperti bahan bakar untuk memasak. Briket 
dihasilkan dari proses pirolisis, yaitu suatu proses 
thermal dengan kondisi sedikit atau tanpa adanya 
oksigen. 

Syarat briket yang baik adalah briket yang 
permukaannya halus dan tidak meninggalkan 
bekas hitam di tangan. Selain itu, sebagai bahan 
bakar, briket juga harus memenuhi kriteria sebagai 
berikut, mudah dinyalakan, tidak mengeluarkan 
asap, emisi gas hasil pembakaran tidak 
mengandung racu, kedap air dan hasil pembakaran 
tidak berjamur bila disimpan pada waktu lama dan 
menunjukkan upaya laju pembakaran (waktu, laju 
pembakaran dan suhu pembakaran) yang baik [5]. 
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Table 1. Standar mutu briket 
Standar Mutu 


Sifat-sifat Import Jepang Inggris ASTM SNI 
Moisture 3 s/d 
(%) 6s/d8 6s/d8 4 6 8 
Ash 8 s/d 
(%) 3s/d6 3s/d6 A 18 8 
Volatile 
Matter E a e d 46 19 15 
(%) 
Fixed 
carbon i 2 75 58 
(%) 
Kerapatan 1s/d2 0.84 1 
(g/c?) ' 
Kekuatan 
tekan 60 12,7 62 
(Kg/cm?) 
Nilai kalor oe 6900 
(kcal/kg) s/d s/d 7300 6500 5000 
8! 7000 7000 
Arang 


Arang merupakan bahan padat yang berpori 
dan merupakan hasil pengarangan bahan yang 
mengadung karbon. Sebagian besar pori-pori arang 
masih tertutup oleh hidrokarbon, tar dan senyawa 
organik lain yang komponennya terdiri dari karbon 
tertambat (fixed carbon), abu, air, nitrogen dan 
sulfur. Arang yang sebenarnya termasuk bahan 
lunak dengan proses tertentu diolah menjadi 
bahan arang keras dengan bentuk tertentu [6]. 


Daun Jati (Tectona Grandis) 


Jati adalah sejenis pohon penghasil kayu 
bermutu tinggi Jati adalah sejenis pohon penghasil 
kayu bermutu tinggi. Pohon besar, berbatang lurus, 
dapat tumbuh mencapai tinggi 30-40 m, berdaun 
besar, yang luruh di musim kemarau dengan daun 
yang umumnya besar bulat telur terbalik 
berhadapan dengan tangkai yang sangat pendek. 
Daun pada anakan pohon berukuran besar sekitar 
60-70 cm x 80-100 cm sedangkan pada pohon tua 
menyusut menjadi sekitar 15 x 20 cm berbulu halus 
dan mempunyai rambut kelenjar di permukaan 
bawahnya. 

Daun yang muda berwarna kemerahan dan 
mengeluarkan getah berwarna merah darah 
apabila diremas. Ranting yang muda 
berpenampang segi empat, dan berbonggol di 
buku-bukunya. Daun jati merupakan salah satu 
jenis biomassa yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan bakar. Namun, dedaunan seperti daun jati 
ini memiliki daya tahan bakar/residence time yang 
amat singkat sehingga harus dikonversi menjadi 
bahan yang memiliki waktu bakar yang lebih lama. 
Daun jati segar memiliki kadar air sebesar 8%, 
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kadar sari larut etanol sebesar 8,1 % dan kadar sari 
larut air sebesar 6,2 %. Kadar abu total sebesar 5,1 
%, kadar abu larut air sebesar 1,3 % dan kadar abu 
tidak larut asam sebesar 3,2 96. Penapisan fitokimia 
daun jati menunjukkan daun ini mengandung 
flavonoid, saponin, tanin galat, tanin katekat, 
kuinon dan steroid/triterpenoid [7]. 


Daun Jambu Mete 


Jambu mete (Anacardium occidentale Linn) 
merupakan komoditi yang tak kalah pentingnya 
dibanding dengan tanaman tahunan lainnya dan 
merupakan bagian dari kehidupan masyarakat 
Indonesia, karena hasil tanaman tersebut dapat 
dimanfaatkan baik untuk pemenuhan kebutuhan 
dalam negeri juga sumber devisa negara. Potensi 
ini berpeluang untuk menambah tenaga kerja 
untuk mendorong pertumbuhan pada sentra- 
sentra ekonomi baru di wilayah pengembangan. 

Jambu mete termasuk jenis dikotil atau 
tumbuhan yang berdaun lembaga dua. Jambu 
monyet termasuk tumbuhan yang berkeping biji 
dua atau juga disebut tumbuhan berbiji belah. 
Batang pohon jambu mete memiliki bentuk yang 
tidak simestris dan berwarna cokelat tua.Tangkai 
daunnya pendek, lonjong seperti telur dengan 
tepian berlekuk-lekuk, dan guratan rangka 
daunnya terlihat jelas. Bunganya berwarna putih. 
Bagian buahnya memiliki buah semu yang 
berwarna kuning kemerah-merahan, berdaging 
lunak, dan berair. Bagian tersebut merupakan 
tangkai buah yang membesar. Selain itu jambu 
mete juga memiliki buah sebenarnya yang biasa 
disebut mete atau mete, yaitu buah batu yang 
memiliki bentuk seperti ginjal yang kulitnya sangat 
keras serta bijinya yang berkeping dua yang 
mengandung getah. 


2. Metode Penelitian 


Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 
Konversi Energi Teknik Mesin Universitas Halu Oleo 
dan Tempat Kerja lain yang bersifat fleksibel. Alat 
yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu: alat 
yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu panci 
aluminium, cobek tumbuk, ayakan mesh 60, 
timbangan, stopwatch, loyang plastik, potongan 
pipa, termometer. Bahan yang di gunakan adalah 
daun jati, daun jambu mete dan tanah liat 

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah: 
1. Menyiapkan alat dan bahan 
2. Proses torefaksi 
3. Proses pembuatan briket daun jati (gr) daun 

jambu mete (gr) tanah liat (gr) 
4. Proses pengujian briket 
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Poses Torefaksi 


Torefaksi adalah proses perlakuantermokimia 
terhadap biomassa pada kisaran suhu 200-300”C, 
dalam kondisi anaerob dan laju pemanasan rendah 
atau waktu tinggal cukup lama, sekitar 60 menit 
hingga 2 jam. Selain meningkatkan nilai kalor, 
torefaksi juga meningkatkan sifat hidrofobisitas 
bahan bakar, mengurangi konsumsi energi 
penggilingan, dan pengujian gasifikasi updraft 
untuk tongkol jagung dan cangkang mete sebagai 
sumber energi alternatif 30 dapat mencegah 
degradasi oleh jamur dan mikroba selama proses 
penyimpanan dan transportasi [8]. 


3. Hasil dan Pembahasan 
Laju Temperatur Torefaksi 


Laju temperatur torefaksi pada daun jati 
dapat dilihat pada gambar 1. 
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Ae O A O 
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Gambar 1. Laju torefaksi daun jati 


Pada Gambar 1, menunjukan bahwa dari 
waktu. torefaksi 1 sampai dengan 22 menit dengan 
temperatur awal sebelum torefaksi yaitu 36 °C. 
pada menit pertama setelah dilakukannya torefaksi 
temperaturnya naik menjadi 43 ?C hingga pada 
menit ke 22 temperaturmya naik puka menjadi 
321°C. 

Laju temperatur torefaksi pada daun jambu 
mete dapat dilihat berikut. 


341 
291 


Temperatur (°C) 


7 9 
Waktu (menit) 


Gambar 2. Laju torefaksi daun jambu mete 
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Pada Gambar 2, menunjukan bahwa dari waktu 
torefaksi 1 sampai dengan 22 menit dengan 
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temperatur awal sebelum torefaksi 36 °C. pada 
menit pertama setelah dilakukan torefaksi 
temperaturnya naik menjadi 41 ?C hingga pada 
menit ke 22 temperaturmya naik menjadi 331 °C. 


Hasil Uji Temperatur Nyala 


Hasil uji temperatur nyala briket dengan 
komposisi 70 % daun jambu dan 20 % daun jati 
dengan perekat tanah liat 10 % dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil uji temperatur nyala 


Pada Gambar 3, menunjukan bahwa dari waktu 
pembakaran briket 1 sampai dengan 15 menit 
dengan temperatur awal sebelum pembakaran 
yaitu 36 °C. Pada menit pertama setelah 
dilakukannya pembakaran temperaturnya naik 
menjadi 51 ?C hingga pada menit ke 15 
temperaturnya naik pula menjadi 233 °C. Hal ini di 
sebabkan karena adanya proses pembakaran pada 
briket sehingga menyebabkan temperatur pada 
tunggku pembakaran meningkat. Di sisi lain 
pemberian waktu pada saat pembakaran akan 
memberikan kesempatan pada briket dalam 
tungku agar dapat terbakar secara keseluruhan 
sehingga bisa mempengaruhi temperatur yang di 
hasilkan oleh briket dalam tungku pembakaran. 
Selain itu ukuran partikel serta kuat tekan 
padabriket juga dapat sangat berpengaruh 
terhadap temperatur yg di hasilkan dimana 
semakin kecil ukuran partikel briket maka 
temperatur yg di hasilkan pada saat pembakaran 
akan semakin meningkat dan sebaliknya jika 
semakin tinggi kuat tekan briket maka briket akan 
sukar untuk menyala sehingga akan berpengaruh 
terhadap temperatur yang di hasilkan. 

Berdasarkan hasil yang telah di uraikan di atas 
maka hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya [9], dalam penelitianya tentang 
karakteristik pembakaran briket dari limbah daun 
pohon bintaro yang mengatakan bahwa semakin 
kecil ukuran partikel briket maka suhu pembakaran 
akan semakin tinggi dan semakin besar kekuatan 
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tekan briket maka briket akan semakin sulit 
dinyalakan. 

Hasil Uji Temperatur Nyala Briket dengan 
komposisi 40 % daun jambu dan 50% daun jati 
dengan perekat tanah liat 10% dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil uji temperatur nyala 


Pada Gambar 4, menunjukan bahwa dari 
waktu pembakaran briket 1 sampai dengan 15 
menit dengan temperatur awal sebelum 
pembakaran yaitu 36 ?C. Pada menit pertama 
setelah dilakukannya pembakaran temperaturnya 
naik menjadi 45 ?C hingga pada menit ke 15 
temperaturnya naik pula menjadi 198 °C. Hal ini di 
sebabkan karena adanya proses pembakaran pada 
briket sehingga menyebabkan temperatur pada 
tunggku pembakaran meningkat. Di sisi lain 
pemberian waktu pada saat pembakaran akan 
memberikan kesempatan pada briket dalam 
tungku agar dapat terbakar secara keseluruhan 
sehingga bisa mempengaruhi temperatur yang di 
hasilkan oleh briket dalam tungku pembakaran. 
Selain itu ukuran partikel serta kuat tekan pada 
briket juga dapat sangat berpengaruh terhadap 
temperatur yang di hasilkan dimana semakin kecil 
ukuran partikel briket maka temperatur yang di 
hasilkan pada saat pembakaran akan semakin 
meningkat dan sebaliknya jika semakin tinggi kuat 
tekan briket maka briket akan sukar untuk menyala 
sehingga akan berpengaruh terhadap temperatur 
yang di hasilkan. 

Berdasarkan hasil yang telah di uraikan di atas 
maka hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya [9], dalam penelitianya tentang 
karakteristik pembakaran briket dari limbah daun 
pohon bintaro yang mengatakan bahwa semakin 
kecil ukuran partikel briket maka suhu pembakaran 
akan semakin tinggi dan semakin besar kekuatan 
tekan briket maka briket akan semakin sulit 
dinyalakan. 

Hasil uji temperatur nyala briket dengan 
komposisi 20 daun jambu dan 70 % daun jati 


Analisis Karakteristik Briket Daun Jati Dan Daun Jambu Mete 


ENTHALPY: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Teknik Mesin Vol. 7 (3), Agustus 2022: Hal 105-112 


dengan perekat tanah liat 10 % dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
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Gambar 5. Hasil uji temperatur nyala 


Pada Gambar 5, menunjukan bahwa dari 
waktu pembakaran briket 1 sampai dengan 15 
menit dengan temperatur awal sebelum 
pembakaran yaitu 36 ?C. Pada menit pertama 
setelah dilakukannya pembakaran temperaturnya 
naik menjadi 41 ?C hingga pada menit ke 15 
temperaturnya naik pula menjadi 173 °C. 

Hal ini di sebabkan karena adanya proses 
pembakaran pada briket sehingga menyebabkan 
temperatur pada tunggku pembakaran meningkat. 
Di sisi lain pemberian waktu pada saat pembakaran 
akan memberikan kesempatan pada briket dalam 
tungku agar dapat terbakar secara keseluruhan 
sehingga bisa mempengaruhi temperatur yang di 
hasilkan oleh briket dalam tungku pembakaran. 
Selain itu ukuran partikel serta kuat tekan pada 
briket juga dapat sangat berpengaruh terhadap 
temperatur yg di hasilkan dimana semakin kecil 
ukuran partikel briket maka temperatur yg di 
hasilkan pada saat pembakaran akan semakin 
meningkat dan sebaliknya jika semakin tinggi kuat 
tekan briket maka briket akan sukar untuk menyala 
sehingga akan berpengaruh terhadap temperatur 
yang dihasilkan. 


Diagram Hasil Uji Termperatur Nyala 


Nilai Temperatur Briket dengan komposisi 
untuk lama waktu pembakaran 1 sampai dengan 15 
menit dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Nilai temperatur briket 
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Gambar 6. Nilai temperatur briket dengan 
komposisi untuk lama waktu pembakaran 1 sampai 
dengan 15 menit. Temperatur pembakaran briket 
dengan variasi komposi yang didapatkan dari 
waktu pembakaran 1 sampai dengan 15 menit 
adalah berbeda-beda. Dimana pada pada diagram 
diatas dapat dilihat bahwa briket dengan komposisi 
70% daun jambu mete dan 20% daun jati dengan 
perekat tanah liat 10% temperatur yang 
didapatkan adalah 2330C dan briket dengan 
komposisi 20% daun jambu mete dan 70% daun jati 
dengan perekat tanah liat 10% adalah 1730C 
sedangkan briket dengan dengan komposisi 40% 
daun jambu dan 50% daun jati dengan perekat 
tanah liat 10% adalah 1980C. Hal ini di karenakan 
adanya variasi kompisisi bahan dasar pada briket 
sehingga dapat mengasilkan karekristik yang 
berbeda-beda termaksud dari temperatur yang 
dihasilkan oleh briket. 

Berdasarkan hasil yang telah di uraikan diatas 
maka hal ini sesuai dengan hasil penilitian 
sebelumnya [10] yang mengatakan bahwa jenis 
biomassa memiliki pengaruh namun perbedaan 
temperaturnya tidak terlalu jauh berbeda halnya 
dengan variasi dari komposisi arang dimana 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
temperatur pembakaran. Semakin tinggi jumlah 
arang yang divariasikan maka termperatur akan 
semakin tinggi, hal ini disebabkan dari sifat arang 
yang nilai kalornya lebih tinggi. 


Hasil Uji Kuat Tekan 


Hasil uji kuat tekan pada briket dengan 
komposisi 70 % daun jati dan 20 % daun jambu 
mete dengan perekat tanah liat 10% dapat di lihat 
pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Nilai beban maximum 


Dari Gambar 7, menunjukan bahwa hasil 
pengujian beban maximum (N) yang di terima oleh 
briket dengan komposisi 70 % daun jati dan 20 % 
daun jambu mete dengan perekat tanah liat 10 % 
adalah sebesar 11.7366 N, Maka nilai kuat tekan 
yang didapatkan adalah 0,02392 N/mm‘. Hal ini di 
sebabkan oleh adanya variasi pada komposisi pada 
bahan dasar briket, selain itu hal demikian dapat 
pula disebabkan pemberian tekanan pengepresan 
pada saat pencetakan briket dimana semakin 
tekanan yang diberikan pada saat pencetakan 
maka nilai kuat tekan akan semakin tinggi. 

Berdasarkan hasil yg telah di uraikan diatas 
maka hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya oleh [11], yang mengatakan bahwa 
beban penekanan yang besar mengakibatkan bulk 
density dari briket semakin bertambah besar yang 
mengakibatkan kekuatan mekanik semakin kuat, 
namun pada kondisi tertentu penambahan 
penekanan akan merusak struktur bahan dasar 
yang mengakibatkan nilai kekuatan mekanik turun. 
Penambahan tekanan pembriketan akan menaikan 
nilai kekuatan mekanik dan memperlambat waktu 
pembakaran. 

Hasil uji kuat tekan pada briket dengan 
komposisi 50 % daun jati dan 40 % daun jambu 
mete dengan perekat tanah liat 10 X dapat di lihat 
pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Nilai beban maximum 
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Pada Gambar 8, menunjukan bahwa hasil 
pengujian beban maximum (N) yang di terima oleh 
briket dengan komposisi 50% daun jati dan 40% 
daun jambu mete dengan perekat tanah liat 10% 
adalah sebesar 7.14938 N, Maka nilai kuat tekan 
yang didapatkan adalah 0,01457 N/mm2. Hal ini di 
sebabkan oleh adanya variasi pada komposisi pada 
bahan dasar briket, selain itu hal demikian dapat 
pula disebabkan pemberian tekanan pengepresan 
pada saat pencetakan briket dimana semakin 
tekanan yang diberikan pada saat pencetakan 
maka nilai kuat tekan akan semakin tinggi. 

Berdasarkan hasil yg telah di uraikan diatas 
maka hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya (11), yang mengatakan bahwa beban 
penekanan yang besar mengakibatkan bulk density 
dari briket semakin bertambah besar yang 
mengakibatkan kekuatan mekanik semakin kuat, 
namun pada kondisi tertentu penambahan 
penekanan akan merusak struktur bahan dasar 
yang mengakibatkan nilai kekuatan mekanik turun. 
Penambahan tekanan pembriketan akan menaikan 
nilai kekuatan mekanik dan memperlambat waktu 
pembakaran. 

Hasil uji kuat tekan pada briket dengan 
komposisi 20 % daun jati dan 70 % daun jambu 
mete dengan perekat tanah liat 10 X dapat dilihat 
pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Nilai beban maximum 


Pada Gambar 9, menunjukan bahwa hasil 
pengujian beban maximum (N) yang di terima oleh 
briket dengan komposisi 20 % daun jati dan 70 % 
daun jambu mete dengan perekat tanah liat 10 % 
adalah sebesar 30.7767 N, Maka nilai kuat tekan 
yang didapatkan adalah 0,06272 N/mm?. Hal ini di 
sebabkan oleh adanya variasi pada komposisi pada 
bahan dasar briket, selain itu hal demikian dapat 
pula disebabkan pemberian tekanan pengepresan 
pada saat pencetakan briket dimana semakin 
tekanan yang diberikan pada saat pencetakan 
maka nilai kuat tekan akan semakin tinggi. 
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Hasil Uji Kuat Tekan 


Hasil Uji Kuat Tekan briket dengan komposisi 
daun jati dan daun jambu mete dengan perekat 
tanah liat dapat dilihat pada Gambar 10 
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Gambar 10. Hasil uji kuat tekan 


Gambar 10, menunjukan bahwa hasil uji kuat 
tekan briket daun jati dan daun jambu mete 
menggunakan perekat tanah liat mempunyai nilai 
kuat tekan yang berbeda-beda untuk di setiap 
variasi komposisi briket. Untuk hasil uji nilai kuat 
tekan briket dengan komposisi 70 % daun jambu 
dan 20 % daun jati dengan perekat tanah liat 10 % 
memiliki kuat tekan sebesar 0,06272 N/mm', 
Berikutnya pada briket dengan komposisi 20 % 
daun jambu dan 70 % daun jati dengan perekat 
tanah liat 10 memiliki kuat tekan sebesar 
0,02392 N/mm?, sedangkan pada briket dengan 
komposisi 40 % daun jambu dan 50 % daun jati 
dengan perekat tanah liat 10 % memiliki kuat tekan 
sebesar 0,01457 N/mm. Hal ini di disebabkan oleh 
adanya perbedaan variasi koposisi pada briket. Hal 
ini dapat mempengaruhi nilai kuat tekan briket 
yang di hasilkan pada saat proses pengujian karena 
adanya penggunaan variasi komposisi untuk bahan 
briket dengan nilai yang berbeda sehingga 
menyebabkan nilai kuat tekan di setiap briket 
menjadi berbeda pula. Disisi lain tekanan pada saat 
pengepaan atau pengepresan briket juga berperan 
dalam membuat briket tersebut memiliki nilai kuat 
tekan dan kerapatan yang baik sehingga dapat 
sesuai dengan nilai standar. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah di 
uraikan di atas maka hal ini sesuai dengan 
pernyataan [12], dalam penelitiannya tentang 
pembuatan briket dari sekam padi dengan 
kombinasi batubara bahwa perlakuan komposisi 
bahan pembuat briket memberikan pengaruh yang 
sangat nyata terhadap nilai kuat tekan briket yang 
dihasilkan. 
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4. Kesimpulan 


Berdasarkan Hasil Analisa maka 

disimpulkan bahwa: 

1. Pembuatan briket dari daun jati dan daun jambu 
mete dengan menggunkan tanah pliat sebagai 
perekat dilakukan dengan menggunakan 
beberapa tahap yaitu mulai dari porses 
pengarangan daun jati dan daun jambu mete 
dengan menggunakan metode torefaksi, daun 
yang telah menjadi arang kemudian dihaluskan 
dan selanjutnya di ayak mengunakan ayak ukur 
mesh 60. Setelah porses pengayakan, kemudian 
di lanajutkan pada pencapuran arang dengan 
perekat sesuai dengan kompsisi yang telah 
tentukan dan kemudian di cetak secara manual 
dengan menggunakan pipa dan selanjutnya di 
keringkan. 

2. Nilai temperatur yang di hasilkan paada saat 
pembakaran briket dengan variasi komposisi 
bahan dasar memiliki temperatur yang berbeda 
pada lama waktu pembakaran 15 menit. 
Dimana untuk nilai temperatur tertinggi 
didapatkan oleh briket dengan komposisi 70 % 
daun jambu mete dan 20 % daun jati dengan 
perekat tanah liat 10 % dengan temperatur 233 
°C dan selanjutnya diikuti oleh briket dengan 
komposisi 40 % daun jambu dan 50 % daun jati 
dengan perekat tanah liat 10 % dengan 
temperatur 198 °C, sedangkan nilai temperatur 
terendah didapatkan oleh briket dengan 
komposisi 2096 daun jambu mete dan 70 daun 
jati dengan perekat tanah liat 10% dengan 
temperatur 173 °C. 

3. Nilai kuat tekan yang didapatkan pada saat uji 
laboratorium kuat tekan tertinggi didapatkan 
oleh briket dengan komposisi 70 % daun jambu 
mete dan 20 % daun jati dengan perekat tanah 
liat 10 X dengan niali kuat tekan sebesar 
0,06272 N/mm?, berikutnya diikuti oleh briket 
dengan komposisi 20 % daun jambu dan 70 % 
daun jati dengan perekat tanah liat 10 96 dengan 
kuat tekan sebesar 0,02392 N/mm?, sedangakan 
nilai kuat tekan terendah didapatkan pada 
komposisi 40 % daun jambu dan 50 % daun jati 
dengan perekat tanah liat 10 % dengan nilai kuat 
tekan sebesar 0,01457 N/mm?. 

4. Briket dengan komposisi 70 % daun jambu mete 
dan 20 % daun jati dengan perekat tanah liat 10 
Y merupakan komposisi yang baik dibandingkan 
dengan komposisi lainnya dengan nilai 
tempeatur 233 °C dan nilai kuat tekan 0,06272 
N/mm2. 
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